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LAMPIRAN 1
HASIL DETERMINASI (Timonius flavescens (Jjacq) BAKER)

Gambar 5.1 Determinasi tumbuhan tempegai (Timonius Flavescens (Jacq) BAKER)
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LAMPIRAN 2

BAGAN RANCANGAN KERJA SECARA UMUM

Daun tempegai

- Dicuci
- Ditiriskan

- Dikeringkan

A 4

Simplisia

- Dihaluskan

A 4

Serbuk Simplisia

) 4 v v

Skrining Karakterisasi Pembuatan
Fitokimia serbuk simplisia Ekstrak
A4 v
- Alkaloid - Pemer!ksaan mfalkroskop_lk
- Flavonoid - Pemeriksaan mikroskopik
- Saponin - Penetapan kadar air
- Tanin - Penetapan kadar abu total
- Kuinon - Penetapan kadar abu larut air
- Steroid/triterpenoid - Penetapan kadar abu yang tidak larut dalam
asam

- Penetapan susut pengeringan
- Penetapan kadar sari yang larut dalam air
- Penetapan kadar sari yang larut dalam etanol

Gambar 5.2 Rancangan kerja secara umum
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LAMPIRAN 3

BAGAN RANCANGAN PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN TEMPEGAI
(Timonius flavescens (jacq) BAKER)

Serbuk simplisia

- Dimasukkan ke dalam bejana

- Dimaserasi dengan etanol, didiamkan
selama 3x24 jam sambil sesekali

- Disaring

v v

Residu Filtrat

- Diuapkan dengan rotary
evaporator

Ekstrak kental etanol

Gambar 5.3 Rancangan pembuatan ekstrak etanol daun tempegai



LAMPIRAN 4

BAGAN RANCANGAN FRAKSINASI EKSTRAK ETANOL DAUN TEMPEGAI
(Timonius flavescens (jacq) BAKER)

Ekstrak kental etanol

- Ditambahkan air panas,
diaduk, disaring dan

y
Residu Filtrat

- Ekstraksi dengan n-heksana
selama 5 menit, pisahkan

! ,

Fraksi air Fraksi n-heksana

- Ekstraksi  dengan etil asetat,
pisahkan

\

Fraksi air Fraksi etil asetat

Gambar 5.4 Rancangan fraksinasi ekstrak etanol daun tempegai



LAMPIRAN 5
PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK DAUN TEMPEGAI

b
Gambar 5.5. Daun tempegai (Timonius flavescens (jacq) BAKER)
Keterangan:

1. Warna daun = Hijau
2. Ukuran =A. Panjang =13cm
B.Lebar =7cm
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LAMPIRAN 6
PEMERIKSAAN MIKROSKOPIK DAUN TEMPEGAI

Rambut penutup

Berkas pengangkut Epidermis atas
dengan  sisik
kelenjar

Epidermis bawah

dengan stomata

Gambar 5.6 Pemeriksaan Mikroskopik Daun Tempegai (Timonius flavescens
(jacq) BAKER)



LAMPIRAN 7
KARAKTERISTIK SIMPLISIA DAUN TEMPEGAI
Tabel 5.1

Karakteristik Simplisia Daun Tempegai
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No Karateristik Kadar (%)
1 Kadar air 9,33

2 Kadar abu total 2,33

3 Kada abu larut air 1,76

4 Kadar abu tidak larut asam 1,7

5 Kadar sari larut air 13,66

6 Kadar sari larut etanol 10,5

7 Susut pengeringan 10,83




LAMPIRAN 8
PENAPISAN FITOKIMIA DAUN TEMPEGAI

Tabel 5.2
Penapisan Fitokimia Daun Tempegai

Ekstrak Simplisia

Alkaloid - -
Flavonoid + +
Saponin 1 +
Tanin - -
Kuinon - -
Steroid + +
Terpenoid - -




